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ABSTRAK 
 

EFEK ANTELMINTIK 
DAUN PARE (Momordica charantia.L)
TERHADAP Ascaris suum IN VITRO 

 

Fitri Wulandari, 2006                           Pembimbing  I : Meilinah Hidayat, dr.Mkes 
 Pembimbing II : Budi Widyarto, dr 
 

Indonesia merupakan negara tropis yang rentan akan adanya penyakit 
infeksi, salah satunya adalah infeksi yang disebabkan oleh cacing Ascaris 
lumbricoides. Askariasis merupakan salah satu infestasi cacing yang paling sering 
ditemukan di dunia. Obat-obat cacing cukup banyak dijual di pasaran. Namun bila 
terlalu mahal serta banyaknya efek samping dari obat tersebut, masih ada 
alternatif obat lain yang bisa dipilih yakni dengan memanfaatkan tanaman 
berkhasiat obat. Dari penelitian ada beberapa tanaman obat yang dapat digunakan 
sebagai antelmintik diantaranya : temu giring, temu ireng, pepaya dan pare. Daun 
pare merupakan tanaman yang mudah didapatkan. Selain itu dengan adanya 
perbedaan varietas dari daun pare, maka perlu diteliti serta dibuktikan  apakah 
daun pare varietas setempat mempunyai efektifitas yang sama yaitu sebagai obat 
anti cacing.  

Tujuan dari percobaan ini adalah untuk mengetahui efek pare sebagai obat 
alternatif anticacing. 
 Penelitian ini menggunakan 30 Ascari suum untuk setiap kelompok dan 
direndam dalam larutan kontrol NaCl 0,9%, larutan piperazine citrat 20% serta 
infusa daun pare dengan berbagai konsentrasi (10%, 15%, 20%, 40%, 80%) 
selama3 jam dalam suhu 370C. Analisis data memakai statistik non parametrik 
ChiKuadrat. 
 Infusa daun pare dengan berbagai konsentrasi yaitu 10%, 15%, 20%, 40% 
dan 80% tidak mempunyai efek antelmintik terhadap Ascaris.

Hasil penelitian ini adalah daun pare tidak berefek antelmintik terhadap 
Ascaris suum in vitro. 
 
Kata kunci : antelmintik, daun pare 
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ABSTRACT 
 

THE ANTHELMINTIC EFFECT OF 
PARE LEAF (Momordica Charantia L) 

ON Ascaris suum IN VITRO 
 

Fitri wulandari, 2006                                       Tutor I  : Meilinah Hidayat, dr.Mkes 
 Tutor II : Budi Widyarto, dr 
 

Indonesia is a tropical country with many  of infectious disease, one of the 
infection is cause by Ascaris lumbricoides. Ascariasis is one of the worm infection  
often found in the world. Many anthelmintic drugs are sold in the market which 
are expensive and have side effect, herbal medication can be used as an 
alternative therapy. From the research there are some herbal medicine which can 
be used as anthelmintic that are: temu giring, temu ireng, papaya  and pare. Pare 
leaf is an easy founded. Beside of that with the different variety of pare leaf,  it is 
necessary to do more research or to proof if local variety of pare leaf have the 
same effectivity as anthelmintic.  

The aim of this study to know whether pare leaf has anthelmintic effect on 
Ascaris. 
 This research used 30 Ascaris suum for each group soaked in control 
solutions NaCl 0,9%,  piperazine citrat 20%  and  pare leaf infusa concentrations 
of (10%, 15%, 20%, 40%, 80%) for 3 hours at 370C.. Data were analyzed with  
Statistical non  parametric Chi Square. 
 All pare leaf with various concentration that were 10%, 15%,  20%, 40% 
and 80% have not anthelmintic effect to Ascaris. 
 The conclusion of this experiment is that pare leaf have not anthelmintic 
effect on Ascaris suum invitro. 
 

Key words : anthelmintic, pare leaf     
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